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LATAR BELAKANG

A.Latar Belakang

Al-Qur’an bagi umat Islam adalah kitab suci yang diyakini mutlak
kebenarannya. Oleh sebab itu, ia dijadikan sebagai haluan dan pedoman
dalam kehidupan. Kitab suci ini menempati posisi sentral, sebagai
inspirator dan pemandu semua aktifitas.

Allah menurunkan Al-Qur’an dengan berbahasa arab dan gelobal
sehingga perlu ada penafsiran agar dapat memahami isi kandungannya.
Oleh sebab itu Al-Qur’an yang berisikan seperangkap konsep, aturan-
aturan pokok dan umum merangsang para mufassir untuk
menginterpretasikannya agar lebih mudah untuk mengaplikasikannya
dalam kehidupan.

Pada saat ini sudah banyak karya kitab tafsir yang sudah ditulis
oleh para mufassir terdahulu, baik itu berupa tafsir bi al-ma’tsur, bi al-
ra'yi, tahlili, maudhu’i, dan yang lainnya.

Meskipun kajian tafsir a-Qur’an telah banyak dilakukan para
penafsir terdahulu, namun bukan berarti kgjian terhadap al-Qur’an sudah
tidak diperlukan lagi, akan tetapi perlu diperbanyak lagi kajian yang lebih
mendalam dan komprehensif terhadap tema-tema tertentu yang terdapat
didalam al-Qur’an, sehingga pada akhirnya al-Qur’an dapat lebih mudah

dipahami dan diamplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.



Salah satu diantaranya yang menarik untuk di bahas adalah dhalal,
karena termasuk salah satu topik yang banyak dibahas dalam Al-Qur’an.
kemudian banyaknya manusia sekarang yang sudah jauh dari hidayah
dan cendrung lebih memilih jalan yang sesat. Selain itu agar pehaman
tentang dhalal lebih dimengerti dan di pahami, karena sesungguhnya
makna dhala bukan hanya sesat, tetapi dapat juga bermakna hilang,
mati, tersembunyi, sia-sia, binasa, keliru, lupa dan bingung.

Dalam kitab lisanul A’rab disebutkan dhalal merupakan lawan
lafazh al-Huda (s2¢l') atau al-rasyad ( ) dikatakan : aku telah
menyesatkan si fulan, yaitu apabila aku telah mengerahkannya sesat dari
jalan yang sebenarnya; Abu Manshur berkatas pada dasarnya pada
percakapan orang Arab pemaknaan lafazh dhalal dalam bentuk lain juga
berkembang seperti: aku telah menyesatkan sesuatu, yaitu apabila aku
telah menghilangkannya, dan aku telah menyesatkam mayat, yaitu
apabila aku telah menguburkannya.'Sedangmenurutistilah (terminologi)
dhalalberartikeluar/menyimpangdarijalan  yang lurus, bak yang
menyimpang itu  disengga aaupun  tidak, sedikit atau
banyak.Dengandemikiandhal al ataukesesatanituberlakuuntuk semua jenis

kesalahan.?

YbnManzhur al-Anshari, Lisan al-‘Arab, XI ( Mesir: Dar a-Mishriyat |i al-
Ta'lifwa al-Nasyr: tt) h. 390-391.

“Al-Raghib al-Ashfani, Mu'jamMufradatAlfazh al-Qur’an ( Beirut: Dar al-Fikr: tt)
h. 306.



Didalam Al-Qur’an adasebanyak 191 kali
sebutantentangdhal aldandisiniakansayasebutkan 12 ayat sgja dan 12
ayatinisebenarnyatelahmewakilidarimakna 191 ayat yang ada kata
dhalalnya.

1. Q.S. al-Bagarah/2:26
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Artinya: Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan
berupa nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-
orang yang beriman, Maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu
benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan:
"Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?.”
dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan
dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya
petunjuk. dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang

yang fasik.

2. Q.S. al-BAgarah/108
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Artinya: Apakah kamu menghendaki untuk meminta kepada Rasul
kamu seperti Bani Israil meminta kepada Musa pada zaman
dahulu? dan Barangsiapa yang menukar iman dengan kekafiran,
Maka sungguh orang itu telah sesat dari jalan yang lurus.
3. Q.S al-Imran/3:90
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman,
kemudian bertambah kekafirannya, sekali-kali tidak akan diterima
taubatnya; dan mereka Itulah orang-orang yang sesat.
4. QS al-Nisa‘/4:88
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Artinya:Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan
dalam (menghadapi) orang-orang munafik, Padahal Allah telah
membalikkan mereka kepada kekafiran, disebabkan usaha mereka
sendiri ? Apakah kamu bermaksud memberi petunjuk kepada orang-
orang yang telah disesatkan Allah? Barangsiapa yang disesatkan
Allah, sekali-kali kamu tidak mendapatkan jalan (untuk memberi
petunjuk) kepadanya
5. QS al-Nisa‘/4:116
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Artinya:Sesungguhnya  Allah  tidak  mengampuni dosa
memper sekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa
yang selain syirik bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa
yang memper sekutukan (sesuatu) dengan Allah, Maka Sesungguhnya
ia telah tersesat sgjauh-jauhnya.
6. Q.S. al-Maidah/5:60
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Artinya: Katakanlah: "Apakah akan aku beritakan kepadamu
tentang orang-orang yang lebih buruk pembalasannya dari (orang-
orang fasik) itu disis Allah, Yaitu orang-orang yang dikutuki dan
dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang dijadikan kera dan



babi dan (orang yang) menyembah thaghut?'. mereka itu lebih
buruk tempatnya dan |ebih tersesat dari jalan yang lurus.
7. Q.S. al-An‘am/144
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Artinya: dan sepasang dari unta dan sepasang dari lembu.
Katakanlah: "Apakah dua yang jantan yang diharamkan ataukah
dua yang betina, ataukah yang ada dalam kandungan dua
betinanya? Apakah kamu menyaksikan di waktu Allah menetapkan
ini bagimu? Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang
yang membuat-buat Dusta terhadap Allah untuk menyesatkan
manusia tanpa pengetahuan ?" Sesungguhnya Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang zalim.
8.Q.S. al-A'raf/7:17
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Artinya: kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan
dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. dan Engkau
tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat).
9. Q.S. Yunus/108
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Artinya: Katakanlah: "Hai manusia, Sesungguhnya telah datang
kepadamu kebenaran (Al Quran) dari Tuhanmu, sebab itu
Barangsiapa yang mendapat petunjuk Maka Sesungguhnya
(petunjuk itu) untuk kebaikan dirinya sendiri. dan Barangsiapa yang



sesat, Maka Sesungguhnya kesesatannya itu mencelakakan dirinya
sendiri. dan aku bukanlah seorang penjaga terhadap dirimu”.
10. Q.S. al-Kahf/18:51
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Artinya: aku tidak menghadirkan mereka (iblis dan anak cucunya)
untuk menyaksikan penciptaan langit dan bumi dan tidak (pula)
penciptaan diri mereka sendiri; dan tidaklah aku mengambil orang-
orang yang menyesatkan itu sebagai penolong.
11.Q.S. al-Runm/30:29
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Artinya: tetapi orang-orang yang zalim, mengikuti hawa nafsunya
tanpa ilmu pengetahuan; Maka siapakah yang akan menunjuki
orang yang telah disesatkan Allah? dan Tiadalah bagi mereka
seorang penolongpun.
12.Q.S. al-Duha/93:7
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Artinya: dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu
Dia memberikan petunjuk.

Semakin tambah menarik pembahasan ini jika dikaji dengan salah
satu  penafsiran  ulama besar. Imam  IbnuKatsirmisalnya,
selalnmudahmendapatkanreferensi nyaakansangatmembantudal ammenga
nalisamaknadhalalkarena imam IbnuKatsirmemakaimetodebilma’tsur
(penafsiranayatdenganayatatauayatdenganhadist).

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk

melakukan kajian dan pendlitian lebih lanjut, Maka penelitian ini



berjudul: MAKNA DHALAL DALAM TAFSIR AL-QUR’AN AL-

"AZHIM KARYA IBNU KATSIR.

B. Alasan pemilihan Judul

Adapun yang memotivas penulis untuk melakukan penelitian ini

yangberjudul Makna Dhalal dalam Tafsir al-Qur’an Al-"Azim (Karya

Ibnu Katsir) yaitu:

1

Ingin mengetahui makna dhalal menurut tafsir al-Qur’an al-"Azhim
(Karya lbnu Katsir).

Ingin mengetahui jenis-jenis dhalal dan karakteristiknya.

Dengan membahas makna dhalal tafsir al-Qur’an al-"azhim, penulis
mengharapkan agar dapat mengambil manfaat untuk diri sendiri dan

masyarakat |slam pada umumnya.

C. Penegasan I stilah

Untuk menghindari kesalahan pahaman terhadap istilah yang

digunakan dalam penelitian judul ini, maka perlu penulis jelaskan istilah

dan pengertian judul ini:

1

Makna yaitu arti atau pengertian yang diberikan suatu bentuk
kebahasaan.®
Al-Qur’an secara bahasa adalah dari kata - -

mashdar.*Y ang mempunyai artisesuatu yang dibaca,

®DepartemanPendidikandank ebudayaan. KamusBesarBahasa Indonesia.(Jakarta:
BalaiPustaka 2005) Edisi ke-3,h.703.

*Mashdar muthlaq adalah kata dasar atau lafazh yang menunjukkan suatu kejadian
yang tidak diiringi keterangan waktu dan secara lafazh menghimpun semua huruf



disebutmashdar denganmaknaisimmaf ul.>Sedangkanistilah al-Qur’an
adalahkalam Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
Saw. yang membacanya merupakan ibadah.® Dikatakan juga bahwa
a-Qur’an secara istilah adalah kalam Allah Swt. yang
diturunkankepadaNabiM uhmmad Saw.
denganperantaramal aikatJibril AS yang

terdapatantaraduasampul mushaf yang diawalidengansuratal -

Fatihahdandiakhiridengansurat al-Nas. Lafazhnya,
muk’jizatdanmembacanyamerupakanibadah yang
diriwayatkansecaramutawatir, yang

biasamenjadi penentangsekalipundengansuratnya ~ yang paling
pendek.’

Dhalal darisegibahasamempunyai pengertianhilang, mati, tersembuyi,
Siasia, binasa, keliru, lupa, sesat, bingungdan lawan dari hidayah.
Dhalalmenurutistilahadal ah berpaling dari jalan yang benardan lurus,
atau lawan dari hidayah.®K ontekslafazhdhal al dalambahasaarab yaitu

seseorang yang sedang berpergian dan salah dalam memilih jalan

fi'ilnya. Mustafa al-Ghulayain, Jami al-Durus al-"Arabiyah ,(Cairo: Maktabat at-

Taufigiyat 2003), juz I, h.121.

°Al-Zargani, Manahil al-Qur’anfi ‘Ulum al-Qur’an, (Lebanon: al-Ma’rifah, 1420

H, 1999 M ), Cet | H, 17. Isimmaf’uladaahsifat yang

diambildarifi’ilmajhuluntukmenunjukkansesuatu yang dikenai pekerjaan contoh
: yang dimuliakan, h.133.

®Manna Khalil al-Qathan,Studillmu-Ilmu al-Qur’an, judulasli, Mabahisfi ‘Ulumul

al-Qur’an, terj.Mudzakir, ( Bogor: Litera Antara, 2006), h.18.

"Mahmud HamdiMarkazuly, Mausu’at al-'Ulum al-Hadis al- Syarif,( a-Qahira,

1427 H - 2007 M ), h 36.

8bid., Al-Raghib al-Ashfani, cet. 3 h 509.



sehingga tersesat digunakan dan diperluas oleh a-Qur’an dalam satu
konteksseseorang yang
mengarungijal ankehi dupansebagai manaparapelancong, orang-orang
yang
sedangmenempuhkehi dupandi duniai ni apabilasalahdalammemilihjala
nmakaia juga akan mengalami jalan kehidupan yang sesat. Al-
Qur’an menggunakan kata dhalaluntukmenunjukkanbahwa orang-
orang yang tidakmemilihjalan Islam sebagaimanaditunjukkanoleh
Allah melaluiRasulnyadenganditurunkannyakitabpetunjuk ( al-huda:
namadari al-Qur’an) akantersesatkarenamenempuhjalan yang salah.
4. Tafsir
Dengan demikian, maka terlihatlah apa yang dimaksud dengan
makna dhalal dalam tafsir Ibnu Katsir, maka dari itu perlu kita pelgjari
kembali untuk mengetahui bagaimana makna atau pemikiran lbnu Katsir
tentang Dhalal dalam al-Qur’an al-A"zim.
D. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan masalahnya
sebagaiberikut yaitu: Bagaimana makna dhalal dalam Tafsir al-Qur’an
al-'Azhim karya Ibn Katsir?
Sehubung dengan pembahasan Dhalal yang begitu luas, seperti

tema dhalal yang muncul sebanyak 191° ayat dalam al-Qur’an, maka

® Muhammad Fu'ad Abd al-Baihagi, al-Mu'jam al-Mufahras IT Alfazh al-Qur’an
al-Karim, ( Beirut: Dar al-fikr, 1981),h. 421-424.



Penulis batasi penelitian ini hanya pada 12 ayat dari 12 surat, yaitu: Q.S.
al-Bagarah/2:26 dan Q.S. al-BAgarah/108, Q.S. al-Imran /3:90, QS al-
Nisa‘/4:88, QS al-Nisa‘/4:116, Q.S. al-Maidah/5:60, Q.S. al-An‘am/144,
Q.S. a-Araf/7:179, Q.S. Yunus/108, Q.S. al-Kahf/18:51, Q.S. al-
Duha/93:7, Q.S. al-Rum/30:29.

Adapun tafsir yang di gunakan penulis dalam penelitian ini adalah
tafsir Ibnu Katsir, dipilih tafsir Ibnu Katsir kerena mudah dijumpai dan
tafsirnya merupakan tafsir bi a-ma‘tsur sehingga mempermudah
penulis untuk mengklasifisakan ayat tentang dhalal.

. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Pendlitian :
a.  Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui makna dhalal dalam
Tafsir al-Qur’an Ibn Katsir
b.  Untukmengetahui pembagiandhal al berdasarkanmaknanya
2. Kegunaan secara Akademik
a.  Penditian ini berguna untuk memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan Islam dalam bidang tafsir, khususnya pada
khazanah keilmuan tafsir tematik.
K gjiani ni sebagai sumbanganpemikiranpenulis (yang
masi hsangatterbatas) untukmenambahinformasi dansebagai bahan
yang di pertimbangkandal amteori-

teorikel lamandandapatmemberikanpengertian yang
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jelasbagiumat Islam mengenai pengertiandhal alyang
komprehensifmenurut al-Qur’an.
b.  Penelitianinibergunabagi penulismemenuhipersyaratanakademik
gunamenyel esai kanstudi danmemperol ehgel arsarjanaUshuluddin
(S.Ud) padafakultasUshuluddinUniversitas Islam SyarifKasim
Riau.
F. Tinjauan Pustaka

Sebagai telah disebutkan dalam pokok permasalahan bahwa
penelitian ini menitik beratkan kagian padaa MAKNA DHALAL
DALAM TAFSIR AL-QUR’AN AL-'AZHIM ( Karya Ibnu Katsir).
Karena yang di ketahui selama ini belum ditemukan kajian ilmiyah yang
mengkaji secara khusus, apalagi yang cenderung kepada pendekatan
tafsir Ibnu Katsir.

Sepengetahuan penulis, buku-buku yang membahas tentang dhalal
secara khusus masih belum penulis jumpai, namun pembahasan sekilas
tentang dhalal secara khusus masih penulis jumpai, pembahasan sekilas
tentang dhalal penulisjumpai dalam buku-buku, diantaranya:

1. Buku yang berjudul Kesesatan dalam Perspektif al-Qur’an yang
ditulis oleh Dr. Aibdi Rahmat, M.Ag dikatakan bahwa term dhalal
dalam a-Qur’an tidak seluruhnya menunjukkan kepada pengertian

dari jalan yang benar dan lurus, atau lawan dari hidayah, tapi term
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dhalal dapat ditarik dari makna bahasa seperti lupa, hilang lenyap
dan lain sebagainya.

2. DesertasiHarifuddincawidu yang
tel ahditerbitkanol ehbul anbintangdenganjudul KonsepKufrdalam  al-
Qur’an, disanadhalaldibahasdengan sub-sub term-term yang secara
tidak langsung menunjukkan kekafiran.
Kajiantersebutcukupmereduksikonsepdhalalyang merupakan istilah
yang independent dalam a-Qur’an. Dhalaldaam a-Qur’an
memilikifungsise g ardengani stilah-istil ahkuncilai nnyasepertikafir,
karenadhal al di gunakanuntukmenunjukkansatuprilakumanusi aatausu
atukomunikasi sebagai manaakhirsurat al-fatihah.

Dari beberapaliteraturdanpenelitiandiatas,
penulisberpendapatbahwakajianpenelitiandankajiantentangkonsepini dhal
albel umditemukanpembahasanol ehpenelitisebelumnyaseutuhnya  yang
penulislakukandengantokohlbnK atsir, wal aupunadabeberapamusafir
yang samasepertiini.
Untukitupenulismenganggapperluuntukdilakukanpenelitiandansekaligus
menj adikannyabahankajiandalamskripsiini.

G.Metode Penedlitian

Studiinimerupakanpenelitian yang bersifatperpustakaan(

LibraryReseac) yaitudenganmengadakanpenelitiandariberbagailiteratur

yang erat hubungannyadengan permasalahan yang akan diteliti. Proses
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penyajiandananal i samasal ahdhal al denganmenggunakanpendekatantafsir
maudu’i. untuk langkah-langkahyang diambil adalah sebagai berikut:

1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini meliputi dua kategori yaitu dari data

primer hal ini adalah al-Qur’an dan kitab tafsir yang berjudul Tafsir

al-Qur'an  al-'‘Azhim  karya Ibn Katsir.Sedangkan data

sekundernyaterdiridariliteratur-literatur yang

relevantentangkajiandhal aldalamal-Qur’an, baikkitabtafsir,"Ulum al-

Qur’an, kitab al-Hadistsertabuku-buku yang menunjang penelitian ini.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah

sebagal berikut:

a. Mencaridanmengumpulkan data tentang kata dhalaldalam al-
Qur’an darikitabMu’jam al-Qur’an.

b. Mengklasifikasikan data yang sudah diperoleh, selanjutnya dibagi
menjadi data primer dan data sekunder.

c. Mengekplorayat-ayat yang memuat kata dhalal.

d. Memadukanayat-ayat yang berkaitandengansumber lain yang
membahastentang kata-kata dhalalbaikdengancara mengutip atau

yang lainnya.

3. Teknik Andisis Data
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Setelah data-data terkumpul secara lengkap, selanjutnya dianalisis

dengan metode Tematik.

Adapun langkah-langkah yang penulis gunakan sebagai berikut:

a. Menetapkandhal al sebagaitemasentral .

b. Menghimpundanmenetapkanayat-ayat yang berhubungandengan
kata dhalal.

c. Meengkapipembahasandenganhadis.

H. Sistematika Penulisan
Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang sistematis
danterarah agar hasi|nyadapatdiperol ehsecara optimal,
danuntukmempermudahdal ammemahamikaryail miyahini. Maka

pembahasan yang penulis sajikan meliputi beberapa bab yaitu sebagai

berikut:

BAB|  Pendahuluan yang memuatl atarbel akang,
alasanpemilihanjudul, penegasanistilah,
batasandanperumusanmasalah,  tujuandankegunakanpenelitian,
tinjauanpustaka, metodepenelitian, dansistematika penelitian.

BAB Il MembahastentangbiografilbnKatsir yang

meliputilatarbel akangsosial, aktivitasPendidikan dan
Keillmuan, karya-karyanya, sertakarakteristikTafsiral-Qur’an

al-"Azhim.
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BAB IIl  Membahas tentang dhalal, Pengertian Bentuk
L afazhdhalal,M aknapengertiandhal aldalam a-Qur’an,
Penaf siranayat-ayatdhal al dalamkitabibnukatsir.

BAB IV AnalisaT erhadapayat-ayattentangdhal al danM unasabahnya.

BABV Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.
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